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ABSTRACT

The foundation of this investigate centers on the limited access of women
entrepreneurs in MSMEs (Micro, Small, and Medium Enterprises) to financing from
official financial establishments, which has made non-bank programs like PNM Mekaar
a strategic alternative in promoting women’s economic empowerment. The purpose of
this study is to examine the function of non-bank funding access through the PNM Mekaar
program in supporting the development of MSMEs run by women in Sungai Penuh City.
The study uses a qualitative methodology with a phenomenological method, where data
is collected through in-depth interviews with 10 women MSME entrepreneurs who are
recipients of loans from PNM Mekaar. Data reduction, data display, and conclusion
drawing are all part of the Miles and Huberman model of analysis. The results show that
access to financing from PNM Mekaar positively affects the development of women’s
businesses, including improvements in working capital, entrepreneurial skills, and self-
confidence. However, challenges such as the lack of continued mentoring and socio-
cultural barriers affecting business development were also found. In conclusion, the PNM
Mekaar program plays a crucial role in supporting women’s economic empowerment but
needs to be accompanied by more comprehensive and sustainable empowerment
strategies.

Keywords : Women-Owned MSMEs, Non-Bank Capital, PNM Mekaar, Economic
Empowerment, Phenomenology.

ABSTRAK

Dasar dari penelitian ini berfokus pada keterbatasan akses perempuan pelaku
UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) terhadap pembiayaan dari lembaga
keuangan resmi, yang menjadikan program non-bank seperti PNM Mekaar sebagai
alternatif strategis dalam mendorong pemberdayaan ekonomi perempuan. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengkaji peran akses permodalan non-perbankan melalui
program PNM Mekaar dalam mendukung pengembangan UMKM yang dijalankan oleh
perempuan di Kota Sungai Penuh. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode fenomenologi, di mana data dikumpulkan melalui wawancara mendalam
dengan 10 perempuan pelaku UMKM yang menjadi penerima pembiayaan dari PNM
Mekaar. Analisis data dilakukan dengan menggunakan model Miles dan Huberman, yang
meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa akses pembiayaan dari PNM Mekaar memberikan dampak positif
terhadap perkembangan usaha perempuan, termasuk peningkatan modal kerja,
keterampilan kewirausahaan, dan rasa percaya diri. Namun demikian, ditemukan pula
tantangan seperti kurangnya pendampingan berkelanjutan dan hambatan sosial budaya
yvang memengaruhi perkembangan usaha. Sebagai kesimpulan, program PNM Mekaar
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memainkan peran penting dalam mendukung pemberdayaan ekonomi perempuan, namun
perlu didukung oleh strategi pemberdayaan yang lebih komprehensif dan berkelanjutan.

Kata kunci: UMKM Perempuan, Permodalan Non-Perbankan, PNM Mekaar,
Pemberdayaan Ekonomi, Fenomenologi

1. PENDAHULUAN

Indonesia adalah negara dengan prospek pertumbuhan ekonomi yang sangat baik.
Hal ini dibuktikan dengan meningkatnya pinjaman di Indonesia, di mana nilai kredit pada
tahun 2024 meningkat sebesar 10.92% (Trading Economics, 2024). Menurut Sagita dan
Imsar (2022), pertumbuhan sistem pinjaman permodalan terlihat dari meningkatnya
minat masyarakat, khususnya para pelaku UMKM, dalam memanfaatkan layanan
permodalan untuk memenuhi kebutuhan hidup dan melanjutkan aktivitas ekonomi.

UMKM memiliki pengaruh terhadap perekonomian karena membantu
mempertahankan stabilitas ekonomi dan mengembangkan perekonomian. UMKM
memiliki potensi untuk mendorong pertumbuhan ekonomi, meningkatkan pemerataan
pendapatan, dan meningkatkan lapangan kerja (Bakrie et al., 2024). UMKM memberikan
dampak sosial, terutama dalam mengurangi tingkat kemiskinan dan meningkatkan inklusi
finansial. Dengan mendorong perekonomian lokal dan pemberdayaan masyarakat,
UMKM juga membuka pasar internasional sehingga menciptakan pasar baru (Hapsari et
al., 2024). Berdasarkan data Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian Republik
Indonesia, (2023), sektor UMKM terus berkembang dengan mencapai 65.5 juta unit
usaha, menyerap lebih dari 97% tenaga kerja Indonesia, berkontribusi sebesar 61% atau
Rp9.580 triliun, terhadap PDB, serta menyumbang 15% ekspor nasional. Perkembangan
UMKM tidak hanya terjadi secara nasional, tetapi juga terlihat di berbagai daerah,
termasuk di Kota Sungai Penuh yang terus berkembang.

Pada tahun-tahun terakhir, sektor UMKM di Kota Sungai Penuh mengalami
perkembangan yang pesat. Pada tahun 2018, berdasarkan data BPS jumlah UMKM Kota
Sungai Penuh sebesar 8.636 unit usaha. Kemudian pada tahun 2020 jumlah UMKM
meningkat mencapai 8.722, dan pada tahun 2023 jumlahnya sudah mencapai 9.028. Jika
pertumbuhan tetap stabil, di perkirakan jumlah UMKM di Kota Sungai Penuh berpotensi
menembus 10.000 unit pada tahun 2025. Ini menunjukkan bahwa sektor UMKM akan
terus berkembang, dan salah satu kelompok yang berpengaruh dalam sektor ini adalah
perempuan.

Perempuan memiliki peran yang sangat vital dalam sektor UMKM, sebagai pemilik
bisnis, karyawan, dan konsumen. Partisipasi Perempuan yang bekerja dalam UMKM
tidak hanya menciptakan lapangan kerja dan pendapatan keluarga mereka, namun juga
berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan (Widiarty,
2024). Sekarang peran perempuan dalam UMKM semakin meningkat. Jika dilihat
berdasarkan usahanya, 34 persen usaha menengah dijalankan perempuan. Kemudian 50,6
persen usaha kecil dan 52,9 persen usaha mikro juga dijalankan oleh perempuan
(Kementerian Koperasi dan UKM, 2021).

Di Kota Sungai Penuh, jumlah perempuan hampir seimbang dengan laki-laki, yaitu
50% dari total penduduk. Data dari BPS Provinsi Jambi tahun 2022, jumlah penduduk
perempuan di Kota Sungai Penuh tercatat sebanyak 49.595 jiwa, dengan jumlah
penduduk laki-laki tercatat 49.638 jiwa. Dengan demikian, perempuan memiliki
kemampuan untuk dimanfaatkan di bidang ekonomi, termasuk berperan sebagai
wirausahawati dalam UMKM.
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Pemerintah memahami pentingnya posisi kewirausahaan dalam membantu
pertumbuhan ekonomi nasional, sehingga mengeluarkan berbagai aturan yang berfokus
pada pengembangan UMKM, termasuk yang dikelola oleh perempuan. Sekitar 60 persen
UMKM dikelola oleh perempuan. Oleh karena itu, wajar apabila pemerintah memberikan
perhatian lebih pada kelompok ini dengan mengalokasikan program inkubasi bisnis,
mengalokasikan dana, dan memberikan bantuan sosial khusus untuk UMKM yang
dikelola perempuan (Maimuna et al., 2022)

Penelitian sebelumnya mengenai peran perempuan dalam UMKM telah dilakukan
dari berbagai sudut pandang. Seperti Ariska N. dan Rochmawati (2023), Mutmainah
(2020), Agbila et al. (2024) menjelaskan peran penting perempuan sebagai pelaku
UMKM dalam pertumbuhan ekonomi, penciptaan lapangan kerja, dan kesejahteraan
keluarga yang lebih baik. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi
dalam bisnis menjadi faktor yang penting dalam meningkatkan keberlanjutan UMKM
yang di kelola oleh perempuan (Almaarif ef al., 2022; Palupi & Sulistyowati, 2022).
Selain itu, aspek budaya dan gender juga turut memengaruhi peran perempuan dalam
UMKM yang sering kali membatasi perempuan dalam mengembangkan usahanya
(Maftukhatusolikhah dan Budiarto, 2019; Widiyanti dan Basuki, 2023; Prami dan
Widiastuti, 2023).

Dari berbagai temuan tersebut, terlihat bahwa peran perempuan dalam UMKM
bersifat strategis dan juga kompleks. Di satu sisi, perempuan mampu menjadi penggerak
ekonomi dan agen perubahan sosial kesejahteraan keluarga. Namun di sisi lain, mereka
masih terkendala oleh faktor-faktor eksternal seperti keterbatasan akses terhadap
teknologi dan hambatan sosial-budaya. Analisis ini menunjukkan bahwa upaya
pemberdayaan perempuan pelaku UMKM perlu dilakukan secara menyeluruh dan
berbasis konteks. Artinya, pendekatan yang digunakan harus mencakup tidak hanya aspek
pelatihan dan pendampingan, tetapi juga penyediaan akses terhadap teknologi serta
sistem pembiayaan yang inklusif, yakni skema permodalan yang dirancang dengan
mempertimbangkan kebutuhan, peran ganda, dan tantangan struktural yang dihadapi
perempuan dalam menjalankan usahanya.

Dalam konteks ini, penguatan peran perempuan dalam sektor UMKM sebaiknya
tidak hanya difokuskan pada peningkatan kapasitas individu, tetapi juga mencakup
perubahan pada aspek-aspek struktural dan sosial yang masih menjadi penghambat. Oleh
karena itu, perlu ditelaah lebih lanjut berbagai upaya atau program yang secara khusus
ditujukan untuk mendukung UMKM perempuan. Salah satu contohnya adalah Program
PNM Mekaar yang menggunakan pendekatan berbasis kelompok, memberikan
pendampingan usaha, serta menyediakan akses permodalan yang lebih inklusif dan sesuai
dengan kebutuhan perempuan pelaku usaha.

Sejalan dengan itu, sejumlah studi mengenai pengembangan UMKM oleh
perempuan juga banyak dikaitkan dengan aspek permodalan. Penelitian yang membahas
akses permodalan cenderung berfokus pada peran perbankan dalam mendukung UMKM
seperti yang di jelaskan oleh (Purnama et al., 2024; Cahya et al., 2021; Nugroho dan
Tamala, 2018). Meskipun pendekatan ini memberikan kontribusi penting dalam
pemahaman mengenai akses keuangan formal, masih terdapat ruang bagi kajian yang
menyoroti bentuk-bentuk pembiayaan alternatif di luar sektor perbankan, khususnya yang
menyasar perempuan pelaku usaha kecil yang kerap menghadapi kendala administratif,
jaminan, maupun suku bunga tinggi.

Analisis terhadap kecenderungan tersebut menunjukkan bahwa pendekatan
pembiayaan yang terlalu berorientasi pada sistem perbankan belum sepenuhnya mampu

ISSN  :1979-7400
E-ISSN:2774-5163



Among Makarti Vol. 18 No. 1 - Juni 2025 | 62

menjawab kebutuhan kelompok perempuan pelaku UMKM yang berada dalam kondisi
sosial ekonomi rentan. Banyak dari mereka kesulitan memenuhi persyaratan yang
ditetapkan bank, baik dari sisi legalitas usaha, agunan, maupun literasi keuangan. Oleh
karena itu, model pembiayaan non-perbankan yang bersifat lebih inklusif dan fleksibel
menjadi penting untuk diangkat dalam kajian ilmiah. Program seperti PNM Mekaar,
misalnya, menawarkan pendekatan berbasis kelompok yang tidak hanya memberikan
akses modal, tetapi juga pendampingan dan sistem tanggung renteng, yang sesuai dengan
konteks sosial perempuan pelaku usaha mikro.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peranan akses permodalan non-
perbankan dalam memberikan dukungan perkembangan UMKM yang dikelola oleh
perempuan di Kota Sungai Penuh. Fokus penelitian diarahkan pada Program PNM
Mekaar sebagai salah satu bentuk pembiayaan alternatif di luar lembaga perbankan.
Penelitian ini juga bermaksud untuk menggali cara perempuan pelaku UMKM di Kota
Sungai Penuh memanfaatkan akses permodalan tersebut, tantangan yang dihadapi, serta
pengaruhnya terhadap kelangsungan dan pengembangan usaha mereka.

2. LANDASAN TEORI

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)

UMKM merupakan sektor penting dalam pembangunan ekonomi nasional.
Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008, UMKM adalah usaha produktif milik
perorangan atau badan usaha yang memenuhi kriteria tertentu berdasarkan kekayaan
bersih dan hasil penjualan tahunan. Menurut Tasyim et al., (2021) UMKM memiliki
kontribusi yang signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB), penciptaan lapangan
kerja, serta pengentasan kemiskinan. Peran UMKM menjadi sangat strategis dalam
menghadapi tantangan ekonomi nasional dan global karena sifatnya yang fleksibel dan
adaptif. Data Kementerian Koperasi dan UKM (2023) menunjukkan bahwa UMKM
menyumbang 61% terhadap PDB nasional dan menyerap lebih dari 97% tenaga kerja.

Perempuan dalam UMKM

Perempuan memiliki peran sentral dalam sektor UMKM, baik sebagai pendiri,
pengelola, maupun pekerja. Keterlibatan perempuan dalam UMKM bukan hanya soal
penciptaan pendapatan, tetapi juga merupakan bentuk pemberdayaan ekonomi yang
berdampak pada peningkatan kesejahteraan keluarga dan masyarakat (Juwairiyah et al.,
2022). Menurut Kementerian Koperasi dan UKM (2021), lebih dari 50% UMKM di
Indonesia dikelola oleh perempuan, terutama di sektor mikro dan kecil. Hal ini
menunjukkan bahwa perempuan merupakan kekuatan potensial dalam pembangunan
ekonomi nasional dan daerah. Namun, perempuan pelaku UMKM sering menghadapi
hambatan struktural seperti keterbatasan akses terhadap modal, pelatihan, dan pasar
(Utomo et al., 2024)

Akses Permodalan dalam Pengembangan UMKM

Permodalan merupakan salah satu aspek fundamental dalam siklus UMKM.
Menurut Rahmatillah & Lestari, (2025) modal usaha diperlukan untuk membiayai
operasional, membeli bahan baku, memperluas usaha, dan meningkatkan kapasitas
produksi. Tanpa akses yang memadai terhadap modal, pelaku UMKM akan kesulitan
dalam mengembangkan usahanya. Kendala utama yang sering dihadapi oleh UMKM,

ISSN  :1979-7400
E-ISSN:2774-5163



Among Makarti Vol. 18 No. 1 - Juni 2025 |1 63

terutama yang dikelola perempuan, adalah kesulitan mengakses pembiayaan dari lembaga
perbankan. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor seperti keterbatasan agunan, dokumen
legal, dan riwayat kredit yang kurang memadai (Sapriyadi et al., 2023). Oleh karena itu,
diperlukan alternatif pembiayaan di luar sektor perbankan yang lebih fleksibel dan
inklusif.

Permodalan Non-Perbankan dan Program PNM Mekaar

Permodalan non-perbankan merujuk pada bentuk pembiayaan yang disediakan oleh
lembaga keuangan non-bank, koperasi, fintech, atau lembaga pemerintah seperti PNM
(Permodalan Nasional Madani). Salah satu program unggulan dari PNM adalah Membina
Ekonomi Keluarga Sejahtera (Mekaar) yang secara khusus ditujukan untuk perempuan
prasejahtera pelaku usaha mikro. PNM Mekaar menawarkan pembiayaan tanpa agunan
dengan pendekatan kelompok (group Ilending), serta memberikan pelatihan dan
pendampingan usaha secara rutin. Model ini sejalan dengan pendekatan Grameen Bank
yang dikembangkan oleh Muhammad Yunus, di mana pembiayaan mikro diberikan
kepada kelompok perempuan sebagai bentuk pemberdayaan dan pengurangan
kemiskinan (Yunus, 2007). Menurut Palupi & Sulistyowati, (2022) program Mekaar
memberikan dampak positif terhadap peningkatan pendapatan, keterampilan usaha, serta
kepercayaan diri perempuan pelaku UMKM. Selain itu, Mekaar tidak hanya menyediakan
akses permodalan, tetapi juga mendorong terbentuknya solidaritas sosial, jaringan usaha,
dan perubahan sosial di tingkat komunitas.

Teori Pemberdayaan Ekonomi Perempuan

Pemberdayaan ekonomi perempuan merupakan proses di mana perempuan
memperoleh kekuatan untuk mengakses, mengontrol, dan menggunakan sumber daya
ekonomi secara mandiri (Kabeer, 1999). Pemberdayaan ini tidak hanya terbatas pada
aspek finansial, tetapi juga mencakup kemampuan untuk mengambil keputusan ekonomi
dan sosial. Menurut Rowlands (1997), pemberdayaan meliputi empat dimensi: kekuatan
dalam diri (power within), kekuatan untuk bertindak (power fo), kekuatan dengan orang
lain (power with), dan kekuatan atas (power over). Dalam konteks UMKM, akses
terhadap permodalan seperti dari PNM Mekaar dapat meningkatkan “power fo” dan
“power within” perempuan, yaitu kemampuan untuk mengambil keputusan usaha dan
percaya pada kemampuan sendiri. Pemberdayaan ekonomi yang efektif mendorong
transformasi sosial, memperkuat posisi perempuan dalam rumah tangga dan masyarakat,
serta menciptakan dampak ganda (multiplier effect) bagi pembangunan ekonomi lokal
(Mumfarida, 2024).

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan fenomenologi. Penelitian ini memilih sumber informasi dengan kriteria yaitu
perempuan pelaku UMKM yang berdomisili di Kota Sungai Penuh dan telah mengikuti
Program PNM Mekaar, serta memiliki usaha mikro atau kecil yang dijalankan secara
mandiri. Informan yang dipilih berjumlah 10 orang, yang mana semua informan ini
menganggap akses permodalan melalui PNM Mekaar sebagai bagian dari kegiatan usaha
yang mereka lakukan secara rutin. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik
pengumpulan data melalui wawancara mendalam. Data yang dikumpulkan dianalisis
menggunakan teknik analisis data kualitatif yang dikembangkan oleh Miles dan
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Huberman (1994). Teknik ini meliputi tiga tahap utama, yaitu reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Studi ini dilakukan pada bulan Maret 2025 hingga April 2025. Penelitian ini di
laksanakan di Kota Sungai Penuh. Seluruh informan yang berjenis kelamin perempuan,
dengan rentang usia antara 29 — 55 tahun , dan semuanya berdomisili di Sungai Penuh.

Akses permodalan merupakan salah satu tantangan terbesar bagi UMKM
perempuan di Indonesia, terutama yang belum mampu memenuhi persyaratan yang
diperlukan oleh lembaga perbankan. Dalam hal ini, PNM Mekaar berperan sebagai
lembaga non-perbankan yang memudahkan pelaku UMKM perempuan untuk
mendapatkan pinjaman modal usaha. PNM Mekar adalah program yang diluncurkan oleh
PT Permodalan Nasional Madani (PNM), sebuah BUMN di bawah Kementerian
Koperasi dan UKM Republik Indonesia. Program ini dirancang untuk membantu
perempuan prasejahtera yang menjalankan usaha ultra mikro.

Berdasarkan hasil wawancara, PNM Mekaar dipandang sebagai solusi bagi pelaku
UMKM perempuan yang kesulitan mendapatkan akses permodalan melalui bank.
Program ini memudahkan pengajuan pinjaman karena persyaratannya tidak seketat
lembaga perbankan. Sistem pembayaran mingguan dan pembentukan kelompok juga
menjadi faktor penting dalam memudahkan pembayaran cicilan, serta meningkatkan rasa
tanggung jawab antar anggota kelompok. Sebagian besar informan menyatakan bahwa
akses permodalan melalui PNM Mekaar memudahkan mereka dalam menjalankan usaha,
terutama dalam tahap awal pengembangan.

Salah satu informan berinisial EL mengatakan:

Kalau dari bank susah, harus ada jaminan, harus ada surat-surat yang lengkap.
Saya kan jualan kecil-kecilan, mana punya itu semua. Tapi di PNM Mekaar,
asal kita ikut kelompok, bisa dapat pinjaman (EL, wawancara 2025).

Pernyataan ini menggambarkan hambatan yang dihadapi perempuan pelaku
UMKM dalam mengakses permodalan formal. Namun PNM Mekaar hadir sebagai solusi
dengan pinjaman yang berbasis kelompok dan tidak memberatkan syarat administratif.
Pernyataan serupa juga disampaikan informan berinisial TS yang menegaskan jika
kehadiran PNM Mekaar memperluas akses permodalan bagi pelaku usaha perempuan.

Awalnya saya takut ambil pinjaman, takut enggak bisa bayar. Tapi pas tahu
cicilannya kecil, mingguan, terus diajari juga cara atur uang, berkelompok
juga, saya jadi berani. Modal pertama saya buat beli rak dan stok jualan (TS,
wawancara 2025).

Program PNM Mekaar tidak hanya memberikan modal, tetapi juga melakukan
pendampingan dan pembinaan. Hal ini sesuai dengan temuan Maimuna et al. (2022) yang
menjelaskan bahwa perempuan pelaku UMKM lebih memilih lembaga yang menawarkan
pendekatan nonformal dan pemberdayaan. Penelitian oleh Afdalia et al. (2025) juga
menegaskan pentingnya lembaga pembiayaan berbasis komunitas dalam mendukung
usaha perempuan.

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara dengan beberapa pelaku UMKM
perempuan di Kota Sungai Penuh, program PNM Mekaar tidak hanya memberikan akses
permodalan, tetapi juga melakukan pendampingan usaha, dan mendorong kemandirian
ekonomi perempuan dalam mengelola usaha mereka. Peran PNM Mekaar sangat penting
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karena secara langsung menyentuh langsung kebutuhan mendasar UMKM perempuan,
yakni permodalan dan pembinaan usaha.

Data PT Permodalan Nasional Madani (2024) mencatat bahwa PNM Mekaar telah
menyalurkan pembiayaan kepada lebih dari 15 juta nasabah perempuan di seluruh
Indonesia, termasuk di Provinsi Jambi, Kota Sungai Penuh. Program PNM Mekaar bagi
pelaku UMKM perempuan tidak hanya memberikan akses terhadap modal, tetapi juga
membuka ruang baru untuk pengalaman sosial dan ekonomi mereka dalam menjalankan
usaha. Dalam pendekatan fenomenologi, pengalaman perempuan ini bukan hanya tentang
bagaimana mereka menjalankan usaha. Mereka juga mengalami perubahan dalam cara
berpikir tentang diri sendiri, cara mengambil keputusan, serta hubungan mereka di dalam
keluarga dan lingkungan usaha.

Berdasarkan hasil wawancara, diperoleh bahwa motivasi utama mereka meminjam
dari PNM Mekaar adalah kebutuhan modal yang tidak dapat dipenuhi oleh lembaga
perbankan. Di sisi lain, mereka juga terdorong oleh kemudahan proses serta pendekatan
kekeluargaan dari pendamping PNM Mekaar. Dana yang mereka terima tidak hanya
digunakan untuk pengembangan usaha, tetapi juga untuk memenuhi kebutuhan mendesak
rumah tangga, yang mencerminkan realitas ekonomi rumah tangga yang berada di antara
kebutuhan konsumsi dan aktivitas produksi. Hal tersebut tercermin dari pengakuan para
informan yang menyampaikan bagaimana perubahan tersebut dirasakan secara langsung
dalam kehidupan sehari-hari mereka.

Informan berinisial MN mengatakan:

Pertama kali saya ikut meminjam di PNM Mekaar karena tidak punya pilihan.
Mau buka lagi warung, tapi simpanan habis buat anak sekolah. Saya ingin
meminjam di bank, tetapi tidak bisa memenuhi persyaratan pinjaman.
Pinjaman PNM Mekaar, sesuai dengan kebutuhan saya dan mudah
mengajukan pinjaman, saya juga sering diajarkan tata cara mengelola usaha
oleh petugas (MN, wawancara 2025).

Dari keterangan informan MN, terlihat bahwa meminjam uang bukan hanya
sekadar transaksi ekonomi, tetapi juga bagian dari proses perubahan sosial. Ia terpaksa
meminjam karena kebutuhan ekonomi, namun akhirnya belajar keterampilan dasar dalam
mengelola usaha, seperti pengelolaan modal dan perencanaan bisnis. Pengalaman ini
menunjukkan bagaimana perempuan yang menjalankan UMKM, meskipun berada dalam
posisi rentan, bisa beradaptasi dan berkembang berkat adanya program pendampingan.
Informan berinisial ED juga menyebutkan bahwa meskipun dana yang diperoleh tidak
besar, dampaknya sangat terasa karena digunakan tepat sasaran.

Modalnya saya pakai buat tambah barang, dan sisanya buat beli ember,
timbangan yang baru. Itu penting untuk usaha kecil saya. Sekarang saya juga
nabung dari hasil jualan (ED, wawancara 2025).

Berdasarkan data dari PNM Cabang Sungai Penuh, rata-rata pinjaman awal yang
diterima oleh nasabah perempuan UMKM di Kota Sungai Penuh berkisar antara Rp2 juta
hingga Rp3 juta. Jumlah ini memang relatif kecil tetapi digunakan dengan cara yang
sangat strategis oleh pelaku usaha. Nasabah perempuan menggunakan dana pinjaman
untuk menambah modal usaha utama dan sisanya untuk kebutuhan rumah tangga yang
mendukung usaha seperti peralatan dan transportasi. Fenomena ini menunjukkan bahwa
perempuan pelaku UMKM memanfaatkan dana dengan baik, kesadaran atas risiko dan
kebutuhan mereka sendiri.
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Akses permodalan melalui lembaga non-perbankan seperti PNM Mekaar telah
memberikan dampak besar dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi rumah tangga
perempuan pelaku UMKM di Kota Sungai Penuh. Program PNM Mekaar yang
memberikan pinjaman tidak hanya berperan dalam meningkatkan pendapatan, tetapi juga
memberdayakan perempuan pengaruh yang lebih besar terhadap ekonomi keluarga
.Pembiayaan ini memungkinkan perempuan untuk mengembangkan usaha dan
meningkatkan pendapatan keluarga.

Informan berinisial ER menyatakan:

Setelah mendapat pinjaman dari PNM Mekaar, saya bisa membeli bahan baku
yang lebih banyak dan peralatan masak yang lebih baik. Saya juga bisa sedikit
membantu suami saya dalam masalah keuangan (ER, wawancara 2025).

Dari wawancara ini, informan ER mengungkapkan bahwa pembiayaan yang
diterima dari PNM Mekaar memberikan dampak langsung terhadap kesejahteraan
ekonomi rumah tangga. Peningkatan pendapatan yang diperoleh memberi mereka peran
juga dalam membantu ekonomi rumah tangga. Dengan peningkatan kapasitas produksi,
mereka merasa bahwa kontribusinya dalam keluarga lebih dihargai, dan secara sosial ia
merasa lebih dihormati karena dapat mandiri secara finansial.

Informan berinisial SW juga mengatakan:

Dengan tambahan modal dari PNM Mekaar, saya bisa memperbesar usaha
saya. Pendapatan saya meningkat, dan itu membantu saya untuk memenuhi
kebutuhan rumah tangga untuk bantu suami. Saya merasa lebih dihargai dan
lebih berdaya dalam keluarga (SW, wawancara 2025).

Informan SW menjelaskan bagaimana akses permodalan melalui PNM Mekaar
memberinya kesempatan untuk menjadi lebih mandiri secara finansial. Dengan bantuan
modal usaha, ia dapat mengembangkan kapasitas produksi, meningkatkan pendapatan,
dan merasa lebih mandiri dalam memenuhi kebutuhan keluarga. Ini jelas menunjukkan
bahwa pembiayaan yang diberikan oleh PNM Mekaar berperan dalam pemberdayaan
perempuan, memungkinkan mereka untuk mengelola ekonomi keluarga dengan lebih
baik.

Melalui program ini, perempuan pelaku UMKM dapat mengelola usaha mereka
secara mandiri, meningkatkan pendapatan mereka. Program ini tidak hanya memberikan
akses modal, tetapi juga memberdayakan perempuan secara ekonomi dan sosial, yang
berdampak langsung pada kesejahteraan rumah tangga dan hubungan mereka dengan
lingkungan sekitar

Hasil yang diperoleh melalui wawancara, beberapa informan perempuan pelaku
UMKM di Kota Sungai Penuh mengatakan bahwa tantangan utama yang dihadapi dalam
mengakses dan memanfaatkan pembiayaan non-perbankan adalah keterbatasan dalam
aspek administratif, sosial, ekonomi, dan budaya. Meskipun Program PNM Mekaar
memberikan pinjaman tanpa jaminan dan bunga rendah, hambatan yang muncul lebih
banyak terkait dengan kurangnya dukungan dalam hal pemasaran, keterbatasan jaringan,
dan kesulitan dalam memisahkan keuangan pribadi dan usaha. Selain itu, tantangan sosial
dan budaya juga muncul, di mana perempuan sering kali merasa dipandang sebelah mata
oleh masyarakat dan lingkungan sekitar terkait kemampuan mereka dalam mengelola
usaha. Jawaban wawancara informan ini menunjukkan bagaimana hambatan-hambatan
tersebut menghambat potensi penuh dari usaha yang mereka jalankan, meskipun mereka
telah mendapatkan bantuan pinjaman pembiayaan dari PNM Mekaar.
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Produk anyaman yang saya buat masih sulit dikenal masyarakat luas. Karena
saya kurang bisa memperkenalkan produk saya melalui HP seperti yang
banyak dilakukan orang-orang sekarang (HY, wawancara 2025).

Saya menghadapi kesulitan dalam memisahkan keuangan pribadi dan usaha.
Saya menjalankan usaha kecil di bidang toko kelontong , tetapi sering kali

uang untuk usaha dan kebutuhan pribadi saya tercampur (TI, wawancara
2025).

Dari penggalan wawancara di atas, dapat dilihat bahwa meskipun perempuan
pelaku UMKM di Kota Sungai Penuh mendapatkan akses pembiayaan melalui Program
PNM Mekaar, permasalahan yang mereka hadapi jauh lebih kompleks. Informan pertama
yang menjalankan usaha anyaman pandan, menyampaikan bahwa meskipun ada
pembiayaan, ia kesulitan mengembangkan usahanya karena mengalami kesulitan dalam
memasarkan produknya dengan baik. Sedangkan informan kedua menyatakan adanya
kesulitan dalam memisahkan keuangan pribadi dan usaha, yang pada akhirnya
menghambat pengelolaan usaha secara optimal. Hasil wawancara sejalan dengan studi
terdahulu yang menyebutkan bahwa masalah pemasaran dan kurangnya akses ke jaringan
bisnis yang lebih luas salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh perempuan dalam
mengembangkan usaha (Widia & Octafia, 2022).

Hasil dari wawancara dan pengamatan di lapangan menunjukkan bahwa perempuan
pelaku usaha di Kota Sungai Penuh masih menghadapi tantangan yang berkaitan dengan
peran gender. Perempuan di daerah ini sering kali memegang tanggung jawab ganda,
yaitu sebagai pengelola rumah tangga sekaligus sebagai pelaku usaha. Kondisi ini tidak
lepas dari budaya setempat yang masih memandang bahwa urusan rumah tangga adalah
tanggung jawab utama perempuan, sedangkan laki-laki berperan sebagai pencari nafkah
utama.

Dalam budaya masyarakat Sungai Penuh, perempuan yang menjalankan usaha tetap
dianggap sekadar "membantu suami". Pandangan ini menyebabkan posisi perempuan
dalam dunia usaha sering dipandang sebelah mata. Selain itu, adanya anggapan bahwa
perempuan "sebaiknya di rumah" juga membatasi ruang mereka untuk mengikuti
pelatihan, membangun jaringan usaha, atau melakukan perluasan usaha ke luar rumah.
Pandangan ini masih banyak ditemui baik di lingkungan keluarga maupun masyarakat
sekitar. Wawancara yang di lakukan di dapat dua perempuan pelaku usaha di Kota Sungai
Penuh yang telah menjalankan usahanya selama beberapa tahun, namun masih
menghadapi tantangan karena pengaruh budaya terkait peran gender.

Kalau pagi saya urus anak-anak dulu, terus masak untuk suami yang kerja.
Kadang sudah hampir siang baru bisa mulai bikin kue (SN, wawancara 2025)

Saya buka warung di rumah, tapi sering harus tutup tiba-tiba karena anak
harus dijemput pulang sekolah. Suami saya kadang kurang mau membantu
dalam menjalankan usaha ini (FT, wawancara 2025).

Hal tersebut menggambarkan dengan jelas bagaimana peran ganda yang dilakukan
perempuan membuat usaha mereka tidak bisa maksimal. Mereka harus membagi fokus
antara usaha dan pekerjaan rumah. Selain itu, ada hambatan dari lingkungan, termasuk
dari pasangan mereka sendiri, yang belum sepenuhnya mendukung peran perempuan
sebagai pelaku usaha mandiri. Walaupun mereka punya semangat dan potensi, budaya
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yang menempatkan perempuan sebagai penanggung jawab rumah tangga masih menjadi
kendala utama dalam mengembangkan usaha.

Dari observasi peneliti, sebagian besar usaha perempuan dilakukan dari rumah.
Mereka lebih banyak menyesuaikan jam buka usaha dengan rutinitas rumah tangga,
seperti menyiapkan anak sekolah, memasak, atau menerima tamu. Situasi ini selaras
melalui temuan studi (Zalukhu et al., 2024), yang menyebutkan yaitu perempuan pelaku
usaha masih mengalami hambatan dalam dukungan sosial karena peran gender yang
melekat kuat. Dukungan dari keluarga juga sangat menentukan keberlanjutan usaha
perempuan. Karena itu, perlu pendekatan yang lebih terhadap peran sosial perempuan,
seperti pelatihan yang berbasis lokal, keterlibatan keluarga dalam mendukung usaha, dan
penguatan peran perempuan dalam komunitas agar usaha mereka bisa lebih berkembang
dan berkelanjutan

5. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa Program PNM Mekaar memberikan kontribusi
terhadap penguatan peran perempuan dalam sektor UMKM di Kota Sungai Penuh.
Program ini tidak hanya memberikan akses permodalan tanpa jaminan dengan prosedur
yang relatif sederhana, tetapi juga mendorong pemberdayaan perempuan secara lebih
menyeluruh melalui pendampingan usaha, pelatithan kewirausahaan, serta sistem
tanggung renteng berbasis kelompok. Pendekatan ini memperkuat solidaritas
antaranggota dan membangun rasa tanggung jawab yang menjadi fondasi penting dalam
keberlanjutan usaha mikro.

Pengalaman para informan menggambarkan bahwa dana pinjaman yang diterima
digunakan secara strategis, baik untuk pengembangan usaha maupun pemenuhan
kebutuhan rumah tangga. Hasilnya terlihat pada peningkatan pendapatan, stabilitas
ekonomi keluarga, serta bertambahnya rasa percaya diri perempuan dalam menjalankan
peran sebagai pelaku ekonomi. Namun demikian, penelitian ini juga mencatat adanya
beberapa tantangan yang masih dihadapi, antara lain keterbatasan akses pasar, rendahnya
literasi digital dan manajerial, serta beban ganda peran domestik yang secara kultural
masih melekat kuat. Selain itu, dukungan dari keluarga dan lingkungan sekitar yang
belum sepenuhnya optimal turut menjadi faktor penghambat dalam mengembangkan
usaha secara maksimal.

Temuan-temuan tersebut membawa sejumlah implikasi, baik secara teoritis
maupun praktis. Dari sisi praktis, hasil penelitian ini menegaskan pentingnya model
pembiayaan yang inklusif, yang tidak hanya menekankan aspek permodalan, tetapi juga
menyentuh dimensi pemberdayaan sosial dan penguatan kapasitas usaha. Dari sisi
teoritis, studi ini membuka ruang untuk pengkajian lebih lanjut mengenai dampak jangka
panjang pembiayaan non-perbankan terhadap transformasi sosial-ekonomi perempuan,
terutama dalam konteks daerah dengan karakteristik demografis dan kultural yang serupa
dengan Kota Sungai Penuh.

Berdasarkan hasil tersebut, terdapat beberapa rekomendasi yang dapat
dipertimbangkan ke depan. Pemerintah daerah diharapkan merancang kebijakan yang
lebih responsif gender untuk mendukung keberlanjutan UMKM perempuan, termasuk
penyediaan pelatihan lanjutan pasca-pinjaman, fasilitasi legalitas usaha seperti NIB atau
izin usaha, serta peningkatan akses ke pasar digital. Kolaborasi yang erat antara Dinas
Koperasi dan UKM dengan pihak PNM juga diperlukan guna memperluas jangkauan
program ke wilayah terpencil dan menyediakan pembinaan yang berkelanjutan. Di sisi
lain, pihak PNM Mekaar disarankan untuk meningkatkan kualitas pendampingan, tidak
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hanya terbatas pada aspek administratif, tetapi juga mencakup pelatihan kewirausahaan,
literasi keuangan, dan strategi pemasaran berbasis digital. Selain itu, pengembangan
sistem evaluasi dampak sosial-ekonomi secara berkala sangat penting dilakukan agar
efektivitas program dapat diukur secara komprehensif. Lebih jauh lagi, dukungan dari
keluarga dan lingkungan sosial perlu diperkuat melalui pendekatan edukatif berbasis
komunitas, guna membangun kesadaran tentang pentingnya peran perempuan dalam
dunia usaha. Dukungan emosional, moral, dan alokasi waktu dari keluarga terbukti
menjadi aspek krusial dalam mendorong keberhasilan perempuan pelaku UMKM.
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